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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran kimia berbasis literasi 
keagamaan lintas budaya (LKLB). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Rancangan penelitian ini dilakukan dengan metode One Shoot Case Study . Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran, 
dan angket untuk mengukur pemahaman dan perilaku moderasi beragama siswa. Berdasarkan analisis 
data didapatkan hasil: Pembelajaran kimia berbasis literasi keagamaan lintas budaya telah 
dilaksanakan guru dengan kategori baik, aktivitas siswa dalam menerapkan kompetensi pribadi, 
komparasi dan kolaborasi sebesar 12,5; 19,75 dan 20,25% dan keterampilan evaluasi, negosiasi dan 
komunikasi sebesar 14,5; 16 dan 17%. Pemahaman dan Perilaku moderasi beragama siswa termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Kata Kunci: LKLB, moderasi beragama, pembelajaran kimia 

ABSTRACT 

This investigation aims to decide the implementation of chemistry learning based on cross-cultural 
religious literacy (CCRL). This research is a quantitative and qualitative descriptive research. This 
research design was carried out using the One Shoot Case Study method. The data collection 
technique used was observation of the implementation of learning, and a questionnaire to measure 
students' understanding and behavior of religious moderation. Based on data analysis, the results 
obtained were:  The teacher has implemented chemistry learning based on cross-cultural religious 
literacy with agood category, student activity in applying personal, comparison, and collaboration 
competence is 12.5; 19.75 and 20.25% and evaluation, negotiation and communication skills of 
14.5; 16 and 17%. Students' understanding and behavior of religious moderation is included in the 
very good category. 
Keywords: CCRL, chemistry learning, religious moderation 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan beragam dalam hal budaya, etnis, agama, 

dan lain-lain. Keberagaman ini menjadi kekuatan sosial yang indah bagi masyarakatnya, asalkan 

setiap orang dapat saling menjaga dan menghargai. Namun, keberagaman tersebut juga bisa 

menimbulkan masalah dalam masyarakat jika prinsip kebhinekaan tidak dijaga (Sihati, dkk, 2022). 

Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) merupakan suatu sudut pandang untuk berpikir, 

berakhlak, dan berbuat dalam kerjasama dengan orang-orang yang memiliki perberbedaan agama 

dan keyakinan (kompetensi kolaboratif). Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran atas kerangka 

moral, kerohanian, serta pemahaman diri sendiri (kompetensi pribadi) dengan individu lain penganut 

agama dan keyakinan yang berbeda (kompetensi komparatif). LKLB percaya bahwa pemahaman dan 

kebaikan bersama untuk umat manusia dapat dicapai tidak dengan menolak atau menyatukan 

keragaman agama dan kepercayaan, tetapi dengan meneguhkan dan mengelolanya bersama-sama. 

Hal ini dilakukan melalui evaluasi, komunikasi, dan negosiasi guna merespon beragam permasalahan 

dan hambatan di tingkat lokal maupun global (Seiple, 2023). 

https://doi.org/10.52048/inovasi.v17i1.397
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Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terstruktur agar tercipta suasana belajar dan 

aktivitas pembelajaran, hingga siswa dengan aktif dapat meningkatkan kapasitasnya. Ini mencakup 

kecakapan kerohanian keagamaan, kontrol diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Keberhasilan 

pendidikan tergantung pada proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa. Siswa yang belajar akan 

mengalami perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, penalaran, keterampilan, nilai, dan sikap 

(Muyasaroh, 2019). 

Pendidikan adalah kunci untuk membangun masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif. Dalam 

konteks ini, integrasi pembelajaran kimia hijau dengan literasi keagamaan lintas budaya menawarkan 

pendekatan yang kuat untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan mengembangkan sikap moderasi 

beragama. Pendidikan dalam konteks kimia hijau telah menjadi fokus penting dalam upaya menjaga 

keberlanjutan lingkungan dan mempromosikan kesadaran akan dampak positif yang dihasilkan oleh 

praktik kimia yang ramah lingkungan. Namun, mengintegrasikan pembelajaran kimia hijau dengan 

aspek keagamaan dan lintas budaya menawarkan dimensi yang lebih mendalam dan inklusif. Dalam 

konteks ini, pembelajaran kimia hijau yang berbasis literasi keagamaan lintas budaya dapat menjadi 

landasan yang kuat untuk mengembangkan sikap moderasi beragama (Febrizal, dkk, 2023; Sinuraya, 

dkk, 2024). 

Sebelum kita melangkah lebih jauh, perlu untuk memahami mengapa pembelajaran kimia hijau 

menjadi penting dalam konteks pendidikan modern. Kimia hijau adalah cabang kimia yang 

menekankan pada praktik-praktik yang ramah lingkungan, termasuk penggunaan bahan baku yang 

berkelanjutan, pengurangan limbah, dan peningkatan efisiensi proses kimia. Implementasi 

pembelajaran kimia hijau di sekolah tidak hanya mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga 

lingkungan, namun juga memberikan kecakapan praktis yang dapat mereka terapkan dalam aktivitas 

keseharian (Santosa, dkk, 2024). 

Materi kimia hijau merupakan materi yang lazim dijumpai dalam aktivitas keseharian. Oleh sebab 

ini, pendekatan LKLB yang memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi pribadi, komparasi dan 

kolaboratif dan tiga keterampilan yaitu keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi sesuai 

diterapkan pada materi ini. 

Pembelajaran kimia hijau yang berbasis literasi keagamaan lintas budaya menambah dimensi baru 

dalam pendidikan lingkungan. Hal ini mengakui bahwa nilai-nilai agama dan budaya memiliki peran 

krusial dalam membangun sikap dan perilaku seseorang (Stari, dkk, 2023). Dalam konteks ini, literasi 

keagamaan lintas budaya mengacu pada pemahaman mendalam tentang keyakinan agama dan nilai-

nilai budaya yang memengaruhi pandangan manusia terhadap lingkungan. 

Implementasi pembelajaran kimia hijau berbasis literasi keagamaan lintas budaya mencerminkan 

pengakuan akan peran penting agama dan budaya dalam membentuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku 

individu. Dalam konteks pembelajaran kimia, pendekatan ini mengakui bahwa keyakinan agama dan 

nilai-nilai budaya dapat menjadi sumber inspirasi untuk praktik-praktik yang ramah lingkungan 

(Syamaun, 2019). Selain itu, integrasi aspek keagamaan dan lintas budaya dalam pembelajaran kimia 

hijau mendorong pengembangan sikap moderasi beragama yang sangat relevan dalam masyarakat 

yang multikultural dan multireligius. 
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Integrasi ini memungkinkan siswa untuk memahami bagaimana ajaran agama mereka 

mendukung prinsip-prinsip kimia hijau, seperti tanggung jawab atas lingkungan, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan. Selain itu, pembelajaran lintas budaya memperluas wawasan siswa tentang bagaimana 

nilai-nilai dari berbagai tradisi keagamaan dapat bersatu dalam upaya menjaga bumi kita sebagai 

rumah bersama (Yunus & Mukhlisin, 2020). 

Implementasi pembelajaran kimia berbasis literasi keagamaan memiliki beberapa manfaat 

diantaranya adalah dapat membangun kesadaran lingkungan yang holistik. Melalui pendekatan ini, 

siswa tidak hanya belajar tentang prinsip-prinsip kimia hijau, tetapi juga mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang keterkaitan antara keyakinan agama, norma budaya, serta 

perlindungan lingkungan. Integrasi prinsip agama dan budaya pada pembelajaran kimia hijau 

membantu siswa memahami bahwa menjaga lingkungan adalah tugas yang diamanahkan oleh ajaran 

agama mereka. Hal ini memperkuat kesadaran lingkungan secara holistik (Najib, dkk, 2022). 

Implementasi pembelajaran kimia berbasis literasi keagamaan juga dapat mendorong keterlibatan 

dan partisipasi komunitas. Implementasi pembelajaran kimia hijau berbasis literasi keagamaan lintas 

budaya memungkinkan siswa untuk terlibat dalam dialog antaragama dan antarbudaya yang 

mempromosikan toleransi, saling penghargaan, dan kerjasama dalam menanggapi tantangan 

lingkungan (Vanesia, dkk, 2023). Melalui pembelajaran kimia hijau yang berbasis literasi keagamaan 

lintas budaya, siswa dapat terlibat dalam dialog yang mempromosikan pengertian dan kerjasama 

lintas budaya. Hal ini dapat mengurangi ketegangan antaragama dan antarkultur, serta membangun 

fondasi untuk perdamaian dan kerjasama global. 

Implementasi pembelajaran kimia berbasis literasi keagamaan juga dapat memperkuat identitas 

keagamaan dan budaya. Pendekatan ini membantu peserta didik untuk menyadari bagaimana prinsip 

keagamaan dan budaya mereka dapat diintegrasikan dengan praktik-praktik yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan, memperkuat identitas mereka sebagai individu yang moderat dan bertanggung 

jawab (Saefullah, dkk, 2023). Pembelajaran kimia hijau berbasis literasi keagamaan lintas budaya 

memungkinkan siswa untuk menghargai keragaman agama dan budaya, sekaligus membantu mereka 

memahami ajaran agama mereka dengan lebih baik. Ini dapat menghasilkan sikap moderasi 

beragama, di mana siswa belajar untuk menghormati keyakinan orang lain sambil mempertahankan 

identitas keagamaan mereka sendiri. 

Implementasi pembelajaran kimia berbasis literasi keagamaan juga menyediakan model 

pembelajaran yang inspiratif. Integrasi literasi keagamaan dan lintas budaya dalam pembelajaran 

kimia hijau memberikan model pembelajaran yang menginspirasi, menunjukkan bahwa keberagaman 

budaya dan keagamaan dapat menjadi sumber daya untuk inovasi dan perubahan positif (Busthomi, 

2018). Pembelajaran kimia hijau tidak hanya tentang memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

tentang meningkatkan kecakapan hidup yang dapat diaplikasikan pada aktivitas keseharian (Sumarni, 

2018). Integrasi literasi keagamaan lintas budaya memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 

menyediakan konteks yang lebih luas dan relevan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi pembelajaran kimia hijau berbasis literasi 

keagamaan lintas budaya yang tidak hanya berpotensi meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi 

juga mempromosikan sikap moderasi beragama, yang esensial dalam membangun masyarakat inklusif 

dan berkelanjutan. 
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan dipecahkan 

dalam penelitian ini adalah : 

(1) Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran kimia hijau berbasis literasi keagamaan lintas 

budaya (LKLB)? 

(2) Bagaimana aktivitas siswa dalam menerapkan kompetensi pribadi, komparasi dan kolaborasi 

dan keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi? 

(3) Bagaimana pemahaman dan perilaku moderasi beragama siswa? 

KAJIAN TEORI 

Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) pada prinsipnya merupakan skema aksi bekerja sama 

untuk menyelesaikan problem atau hambatan yang dihadapi secara bersama-sama dengan tata laku 

saling menghargai. (Seiple, 2023).Setiap manusia memiliki kecenderungan berprasangka, yang 

berarti mereka cenderung memahami berdasarkan informasi yang mereka terima, bukan dengan 

berkomunikasi langsung dan mencoba memahami pandangan mereka tentang diri mereka sendiri. 

Praktik Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) hanya mungkin terjadi jika seseorang bersedia untuk 

"menyeberang" atau berinteraksi dengan orang yang berbeda darinya. Kerangka LKLB dapat 

mendorong seseorang untuk menjalin persahabatan tanpa prasangka, dengan mengikuti prinsip 

"LOVE" yaitu Listen (mendengar), Observe (mengamati), Verify (memverifikasi), dan Engage 

(terlibat/berpartisipasi) (Seiple, 2023). 

Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) berkaitan dengan individu, orang lain, dan kolaborasi 

kita bersama. Terdiri dari tiga kompetensi: pribadi (prinsip yang saya percayai), komparatif (nilai 

yang diyakini individu lain), dan kolaboratif (dengan cara apa kami bisa menjalin kerja sama). Ini 

berarti kita hendaknya merenungkan pribadi kita sendiri, mennyimak pandangan individu lain 

mengenai pribadi mereka, dan selanjutnya berbincang mengenai hal yang dapat kita kerjakan 

bersama. Dengan saling menghargai, hubungan bisa berjalan lancar dan langgeng. Ada tiga 

keterampilan utama yang relevan dengan tiga kompetensi LKLB, baik secara pribadi maupun sosial, 

yaitu negosiasi, evaluasi, dan komunikasi (Seiple, 2023). 

Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) tidak bermakna mengiyakan dalam konteks teologis. 

Akan tetapi, kita tetap perlu bertindak karena ada keperluan bersama, seperti masyarakat dari suatu 

bangsa yang sama atau penduduk wilayah yang sama, atau sebagai sesama masyarakat yang sedang 

menenui tantangan bersama. LKLB menyediakan pola berhubungan dan menjaga tenggang rasa 

diantara disparitas yang dalam, yang belum tentu selalu dapat diselesaikan dalam perspektif teologi 

ataupun politik (Seiple, 2023). 

Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) bukanlah tentang sinkretisme atau sekularisme. 

Memahami perbedaan tidak dimaksudkan untuk merendahkan satu sama lain, tetapi untuk 

menghormati esensi identitas dan keyakinan individu lain. Literasi tidak berarti kefasihan atau 

kebutaan. Cukup dengan literasi untuk menampakkan penghormatan untuk teman dan kawan 

sehingga bisa bergotong royong meraih tujuan bersama. Literasi keagamaan merupakan bahasan 

mengenai sikap rendah hati. Hal ini mengenai mendengarkan, mengamati, memverifikasi, bekerja 

sama, dan membangun hubungan (Seiple, 2023). 
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Pembelajaran berbasis literasi keagamaan lintas budaya merupakan suatu pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa menguasai kompetensi pribadi, komparasi dan kolaborasi serta memiliki 

keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi melalui kegiatan pembelajaran. Adapun sintaks 

pembelajaran berbasis literasi keagamaan lintas budaya tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis LKLB 

 

Moderasi dalam agama adalah cara pandang atau pendekatan untuk senantiasa berada di tengah-

tengah, menghindari ekstremisme atau kelebihan dalam semua hal, baik yang bersifat dunia maupun 

akhirat. Moderasi merupakan inti dari ajaran Islam, yang relevan dalam setiap zaman karena mampu 

mengintegrasikan antara teks dan realitas tanpa menimbulkan konflik atau melanggar syariat. Ini 

adalah prespektif atau perilaku yang terus mencari solusi kompromi di antara dua ekstrem sehingga 

tidak ada yang mendominasi pikiran dan sikap seseorang (Saefuddin, dkk, 2023). 

Terdapat tiga tahapan dalam proses internalisasi yang merepresentasikan perkembangan nilai-

nilai: Tahap transformasi, di mana prinsip-prinsip diutarakan secara verbal oleh guru kepada siswa. 

Pada tahap ini, guru bertindak sebagai penyampai pengetahuan tentang ajaran yang baik dan buruk 

tanpa adanya interaksi dua arah. Tahap transaksi, di mana pendidikan nilai melibatkan interaksi aktif 

dan berkesinambungan antara pendidik dan peserta didik. Guru bukan saja menyampaikan nilai-nilai, 

tetapi juga tampak dalam mempraktikan dan memberikan teladan praktik riil, sementara murid 

memberikan respons aktif dengan mentaati dan mengimplementasikan ajaran tersebut. Tahap 

transinternalisasi merupakan tahap yang lebih dalam dari transaksi, melibatkan interaksi antara dua 

kepribadian. Guru bukan saja dipandang dari sisi fisiknya, tapi jauh pada sikap mental dan 

kepribadiannya, begitu pula dengan respons siswa terhadap guru yang mencerminkan sikap mental 

dan kepribadiannya. Ini menunjukkan bahwa transinternalisasi melibatkan komunikasi yang 

melibatkan dua pribadi yang berinteraksi secara aktif  (Al-Asyhar, 2023). 

Berdasarkan cara-cara tersebut, kita dapat memahami bahwa untuk mendorong kebiasaan atau 

budaya nilai moderasi dalam agama di madrasah, murid perlu mengenali ajaran moderasi beragama 
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yang diperoleh melalui aktivitas belajar di madrasah. Dengan pengetahuan yang mereka miliki, 

mereka dapat mengembangkan spirit dan perilaku untuk mengimplementasikan pemahaman ajaran 

agama tersebut. Hingga selanjutnya, siswa bisa menerapkan pemahaman ajaran agama dengan 

kemauan yang kuat, menjadikannya sebagai bagian tak terpisahkan dari kepribadian mereka (Sodik, 

2020). 

Prinsip-prinsip moderasi dalam agama dapat diimplementasikan dalam aktivitas keseharian. Nilai 

ini mencakup konsep keadilan dalam beberapa dimensi. Pertama, keadilan sebagai kesetaraan dalam 

hak, di mana seseorang memperlakukan orang lain dengan sama dan tanpa diskriminasi. Kedua, 

keadilan sebagai keseimbangan, di mana setiap bagian dalam suatu kelompok berkontribusi menuju 

tujuan bersama dengan syarat dan tingkat kontribusi yang sesuai. Ketiga, keadilan sebagai 

penghargaan terhadap hak-hak individu, di mana setiap individu diberikan haknya secara tepat dan 

adil. Keempat, keadilan yang berkaitan dengan aspek Ilahi, di mana Allah memelihara keseimbangan 

dan rahmat-Nya kepada semua makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Keadilan Ilahi 

menunjukkan bahwa semua makhluk memiliki hak atas rahmat-Nya, sementara rahmat-Nya tidak 

terbatas pada satu sisi saja (Haidar, dkk, 2023). 

Prinsip kedua adalah Keseimbangan (Tawazun). Keseimbangan merupakan perilaku yang imbang 

dalam melayani untuk mencapai harmoni dalam interaksi antar sesama individu dan antara insan 

dengan Allah SWT. Agama Islam selalu menekankan pentingnya keseimbangan dalam segala aspek 

kehidupan, di mana tidak boleh berlebihan atau kekurangan. Salah satu hal yang membuat Islam 

sebagai agama yang paripurna adalah prinsip kesetimbangan ini. Keseimbangan adalah kebutuhan 

sosial yang esensial; oleh karena itu, individu yang tidak imbang pada kehidupan pribadi dan sosialnya 

dapat menghadapi dampak yang merugikan, bahkan dapat merusak interaksi sosialnya (Haidar, dkk, 

2023). 

Prinsip yang ketiga adalah Toleransi (Tasamuh). Toleransi (tasamuh) merupakan perilaku saling 

menghormati dan respek, baik sesama pemeluk agama Islam maupun dengan pemeluk agama lain. 

Ini juga mencakup perilaku toleran, di mana seseorang tidak egois dan tidak memaksa kehendaknya 

kepada orang lain. Tasamuh menekankan penghormatan pada perbedaan pandangan dan 

keberagaman kultur rakyat. Nilai toleransi menjamin kedamaian hidup dan harmonis mencerminkan 

tekad untuk mewujudkan Islam sebagai agama yang ramah dan berupaya untuk memperdamaikan 

(Al-Asyhar, 2023). Ada empat kriteria untuk menilai apakah seseorang dapat dikategorikan sebagai 

moderat, yakni; (1) komitmen kebangsaan, (2) toleransi, (3) anti-kekerasan, (4) akomodatif 

terhadap budaya lokal (Haidar, dkk, 2023). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Malang pada semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Rancangan 

penelitian ini dilakukan dengan metode One Shoot Case Study. Rancangan penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

dimana X = perlakuan dan O = tes 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran, dan angket untuk mengukur pemahaman dan perilaku moderasi beragama siswa. 

Prosedur penelitian terdiri dari 3 fase yaitu fase perancangan, fase penerapan dan fase pengolahan 

data. Aktivitas yang dilaksanakan dalam fase perancangan adalah peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrumentasi penelitian yang dipergunakan untuk mengambil data-data 

penelitian. Perangkat pembelajaran tersusun atas modul ajar dan Lembar kerja siswa (LKS). 

Instrumentasi penelitian terdiri dari rubrik penilaian keterampilan guru mengendalikan kegiatan 

pembelajaran, rubrik penilaian aktivitas siswa, dan survey tanggapan siswa. Sebelum digunakan 

dalam penelitian, instrumen telah divalidasi oleh dosen kimia. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan di MAN 1 Kota Malang. Subyek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X-F sebanyak 33 orang yang dipilih secara acak. Dua guru dan 1 Dosen Kimia 

bertindak sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran kimia berbasis LKLB. Tindakan yang 

dilakukan merupakan pembelajaran kimia berbasis Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB). Tahap 

Analisis Data dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui kecakapan guru dalam memanage 

kegiatan pembelajaran, kegiatan peserta didik, serta tanggapan peserta didik terhadap implementasi 

pembelajaran kimia berbasis LKLB untuk membangun sikap moderasi beragama. 

Aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran diamati dan dinilai oleh para pengamat. 

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kimia berbasis LKLB dan aktivitas 

siswa selama proses pembelajarandianalisis mempergunakan skala Likert seperti yang tampak dalam 

Tabel 2.  

Tabel 2. Skor Skala Likert 

 

Data yang diperoleh dianalisis dan dirata-rata tiap aspek dari ketiga pengamat. Hasil rerata yang 

diperoleh dianalisis sesuai dengan interpretasi yang tertera dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor Aktivitas Pembelajaran 
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Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati dan dinilai oleh para pengamat dengan 

mempergunakan rumus persentase (%), yaitu : 

% aktivitas = 
∑ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙

∑ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100%  

Hasil pengamatan selanjutnya dianalisis mempergunakan skala Likert seperti yang tertuang dalam 

Tabel 2. 

Respon siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

persentase = (∑jawaban responden)/(∑responden)  x 100% 

Persentase respon siswa diinterpretasikan seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Persentase Tanggapan Siswa 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Implementasi Pembelajaran Kimia Hijau Berbasis Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) 

Integrasi antara prinsip-prinsip kimia hijau dengan nilai-nilai keagamaan dan budaya bertujuan 

untuk menciptakan pendidikan yang holistik, di mana siswa tidak hanya belajar tentang praktik kimia 

yang ramah lingkungan, tetapi juga bagaimana ajaran agama dan budaya mereka dapat mendukung 

prinsip-prinsip tersebut. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

mempromosikan sikap moderasi beragama di kalangan siswa. Melalui penelitian ini, kami berupaya 

mengukur efektivitas pendekatan LKLB dalam mencapai tujuan tersebut, dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Hasil pengamatan 

keterlaksanaan selama proses pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB di MAN 1 Kota Malang 

ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran Kimia Hijau Berbasis LKLB 
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Data yang ditampilkan pada Tabel 5 secara keseluruhan menunjukkan kemampuan pengelolaan 

pada implementasi pembelajaran kimia berbasis LKLB memiliki nilai rata-rata 4,10 artinya guru sudah 

baik mengimplementasikan pembelajaran kimia berbasis LKLB. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

dapat mengontrol aktivitas yang berlangsung di kelas dengan baik dan dapat menjalankan peran guru 

sebagai fasilitator bagi siswa. 

Hasil pemantauan keterlibatan murid ketika kegiatan belajar ditampilkan dalam Tabel 6.  

Tabel 6. Aktivitas Siswa Ketika Proses Pembelajaran dan Keterkaitannya dengan LKLB 
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Tabel 6 menunjukkan Tindakan yang dilaksanakan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

kimia berbasis LKLB. Data dalam Tabel 6 menunjukkan aktivitas yang paling dominan adalah 

berdiskusi membincangkan materi yang dipelajari serta menerapkannya. Aktivitas berdiskusi tersebut 

memberikan kesempatan siswa berinteraksi dengan siswa lain untuk saling bertukar pendapat, 

menguatkan pemahaman, belajar menghargai pendapat orang lain, dan belajar berkolaborasi untuk 

memberi penyelesaian terbaik atas masalah yang tengah dihadapi. 

 

Sikap Moderasi Beragama: Pemahaman dan Perilaku Peserta Didik 

Pemahaman moderasi beragama peserta didik MAN 1 Kota Malang ditampilkan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Pemahaman Moderasi Beragama Peserta Didik 
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Data yang tersaji dalam Tabel 7 memperlihatkan bahwa pemahaman moderasi beragama peserta 

didik tergolong dalam pemahaman yang baik. Ada 80% peserta didik kurang setuju dengan orang 

yang memiliki pandangan bahwa hanya pendapatnya yang terbaik untuk mengurangi, mendaur ulang 

dan memproses sampah; 95% peserta didik kurang sependapat dengan tindakan manusia yang 

menyebarluaskan materi visual yang berupa video atau foto yang mengandung unsur diskriminasi 

verbal untuk memprovokasi dikarenakan ketidaksetujuan mereka terhadap pandangan yang tidak 

sama dengan orang lain. Terdapat 91% peserta didik sependapat dengan kelompok orang yang terus 

berkontribusi dan bekerja secara bersama-sama walaupun memiliki perberbedaan keyakinan, etnis, 

dan ras dikarenakan semua orang pada hakikatnya merupakan rekan sesame bangsa. Ada 94% peserta 

didik kurang setuju dengan anggapan cara-cara unik yang digunakan oleh berbagai komunitas dalam 

mengelola sampah merupakan cara kuno yang tidak efektif. 

Perilaku moderasi beragama peserta didik MAN 1 Kota Malang ditampilkan dalam Tabel 8.  

Tabel 8. Perilaku Moderasi Beragama Peserta Didik 
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Sejumlah 94% peserta didik memutuskan untuk menghargai pandangan individu lain dan 

mencari penyelesaian paling tepat yang bisa mengakomodir ketidaksamaan yang ada demi 

kepentingan bersama-sama. 98% peserta didik menentukan untuk mengidentifikasi masalah dan 

penyebabnya, lalu mencari penyelesaiannya sebagai cara yang baik sesuai dengan ajaran Islam yang 

menekankan bahwa Islam adalah rahmat untuk semua alam semesta. Sejumlah 99% peserta didik 

bersikap mentaati regulasi dan berperan aktif dalam penanganan limbah dimulai dari limbah rumah 

tangga. Selanjutnya, sekitar 98% peserta didik akan turut serta dan berkolaborasi meskipun memiliki 

perbedaan suku, ras, agama, dan pilihan politik. 

 

Pembahasan  

Implementasi Pembelajaran Kimia Hijau Berbasis Literasi Keagamaan Lintas Budaya (LKLB) 

Implementasi pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB dilakukan secara sistematis. Capaian 

pembelajaran kimia hijau, seperti yang terdapat dalam dokumen modul ajar yaitu murid mempunyai 

kecakapan untuk merespon atas permasalahan global dan mengambil peran secara aktif dalam 

menemukan solusi. Kecakapan ini mencakup identifikasi masalah, pengajuan gagasan, perancangan 

solusi, pengambilan keputusan, dan komunikasi melalui penyelidikan simpel atau representasi visual 
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dengan teknologi yang berkaitan energi terbarukan, perubahan iklim secara global, kerusakan 

lingkungan, teknologi nano, bioteknologi, kimia dalam aktivitas keseharian, serta pengelolaan 

sampah dan bahan alam. Semua upaya ini diarahkan untuk mencapai sasaran pembangunan lestari 

(Sustainable Development Goals/SDGs). Kegiatan pembelajaran seperti yang tertuang dalam Tabel 5. 

Dalam Tabel 5 terlihat bahwa aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dirancang untuk mencapai 

capaian pembelajaran yaitu agar murid mempunyai kecakapan untuk merespon atas permasalahan 

global dan mengambil peran secara aktif dalam menemukan solusi. Selain itu, target besar dari 

pembelajaran kimia hijau berbasis literasi keagamaan lintas budaya adalah diperolehnya perluasan 

pemahaman yang dapat membangun budi pekerti dan perilaku ilmiah seperti kejujuran, objektivitas, 

berpikir tajam, inovatif, independen, kreatif, kerjasama, dan keberagaman global. Sejalan dengan 

temuan Hidayati & Maharani (2023) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar kimia didesain untuk 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yakni individu yang terampil secara global dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila sepanjang hidup (Hidayati & Maharani, 2023). 

Implementasi pembelajaran kimia hijau memberikan kesempatan para peserta didik untuk 

mengeksplor pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap moderasi beragama. Aktifitas yang 

dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik menguasai materi kimia 

hijau dan dapat memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar madrasah. 

Kemampuan peserta didik dalam menentukan masalah, mencari solusi, dan menentukan peran serta 

kontribusi dalam menyelesaikan masalah merupakan indikasi penguasaan kompetensi dan 

keterampilan literasi keagamaan lintas budaya. LKLB memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi 

pribadi: mengerti pribadi sendiri dan prinsip yang mengarahkan interaksi seseorang dengan pribadi 

lain, kompetensi komparatif: mengerti ‘individu lain’, seperti mereka mengerti diri mereka sendiri dan 

prinsip yang mengarahkan interaksi mereka dengan pribadi lain, dan kompetensi kolaboratif: 

mengerti konteks peluang kerja sama di antara semua orang dengan keyakinan yang berbeda. LKLB 

juga memiliki tiga keterampilan yaitu keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi (Seiple, 

2023). Tiga kompetensi dan keterampilan LKLB akan dicapai melalui pembelajaran kimia hijau. 

Capaian pembelajaran yang disebutkan di atas adalah sasaran utama yang akan dicapai melalui 

kegiatan belajar. Capaian pembelajaran (CP) tersebut jelas mempunyai dampak terhadap isi materi 

dalam pelajaran kimia (Andriani & Aini, 2023). Capaian pembelajaran merupakan landasan primer 

untuk mempelopori menginternalisasi prinsip moderasi kepada siswa (Hanafie, dkk., 2024). Salah 

satu asas dalam pengembangan kurikulum adalah memperhatikan prinsip keberagaman. Prinsip 

keberagaman pada pembentukan kurikulum dilakukan sebagai usaha untuk mengakui dan 

menghormati keragaman yang ada di antara peserta didik, termasuk dalam hal perbedaan agama, 

ras, etnik dan faktor lainnya. 

Konten materi pembelajaran kimia hijau didesain untuk menanamkan sikap moderasi beragama 

peserta didik. Konten ini dijumpai dalam arsip modul ajar mata pelajaran kimia yang di dalamnya 

termasuk hal-hal yang dapat menjadi modal utama dalam menaburkan sikap moderasi beragama. 

Konten yang disampaikan dalam pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB meliputi pemahaman 

tentang arti dan relevansi kimia hijau, prinsip-prinsipnya dalam menunjang upaya pelestarian 

lingkungan, aplikasi proses kimia dalam konteks keseharian yang melibatkan praktik yang tidak 

sejalan dengan prinsip kimia hijau, serta aktivitas yang menunjang implementasi prinsip kimia hijau. 
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Muatan materi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar pada topik kimia hijau tidak hanya 

membahas sisi kognitif dari kimia hijau. Materi yang terdapat dalam kimia hijau ini juga 

mengakomodir penanaman kompetensi pribadi, komparatif dan kolaboratif yang ada dalam LKLB. 

Muatan materi kimia hijau juga berkarakter sosial, yang perlu untuk disampaikan kepada peserta didik 

selaku usaha untuk membangun karakter moderat pada diri peserta didik. Keadaan tersebut seiring 

dengan temuan Saefuddin, dkk(2023), yang menyatakan bahwa muatan Islam moderat yang dikemas 

pada bahan perkuliahan mencakup nilai-nilai seperti humanitas, nasionalisme, kebangsaan, 

demokrasi, hak asasi manusia, kehidupan modern dan sejenisnya. 

Aktivitas pembelajaran pada topik kimia hijau dilaksanakan untuk mengakomodir terlaksananya 

tiga keterampilan yang dimiliki LKLB yaitu keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan membahas permasalahan yang ditemui siswa dalam aktivitas 

keseharian yang berhubungan dengan kimia hijau. Peserta didik diarahkan untuk menemukan 

penyelesaian dari problem tersebut. Dalam kegiatan ini keterampilan evaluasi, negosiasi dan 

komunikasi peserta didik dapat dikembangkan. Kegiatan pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB 

menyediakan peluang pada siswa untuk menentukan pandangan yang tepat dalam merespon 

permasalahan.  Kegiatan pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB untuk menanamkan sikap moderasi 

beragama bisa dijumpai dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran Berbasis LKLB 

Proses pembelajaran kimia hijau sering dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari (Santosa, dkk, 2024). Pada Gambar 1 terlihat peserta didik berkelompok 

dan memperbincangkan masalah atau fenomena yang tengah ditemui. Lalu, masing-masing 

kelompok melakukan eksperimen untuk mengatasi permasalahan yang ada. Siswa kemudian 

mempertunjukkan hasil diskusi di hadapan seluruh kelas sehingga terlihat sikap siswa dalam 

menanggapi permasalahan tertentu. Kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran kimia hijau 

sangat mengakomodir tertanamnya keterampilan evaluasi, negosiasi dan komunikasi yang 

dikembangkan dalam LKLB. Sebagaimana yang telah dijelaskan Muyasaroh (2019), bahwa persoalan 

yang dibahas dalam pembelajaran tidak mempunyai jawaban yang tunggal, sehingga respon yang 

diberikan oleh siswa dapat bervariasi begitu pula dengan solusi-solusi yang mereka ajukan. 

 

Sikap Moderasi Beragama: Pemahaman dan Perilaku Peserta Didik 

Berdasar pada Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa pemahaman murid tentang moderasi beragama 

sangat terkait dengan cara pembelajaran yang diimplementasikan. Pembelajaran kimia hijau berbasis 

LKLB adalah salah satu pendekatan yang bisa diterapkan oleh pengajar guna memupuk perilaku 

moderat di kalangan murid, hingga tercetak penerus-penerus yang memiliki sikap moderat 

(Saefuddin, dkk, 2023). 

Berlandaskan dari hasil pengamatan yang berkaitan pemahaman moderasi beragama, hampir 

semua murid menunjukkan pemahaman yang moderat terhadap toleransi, penolakan terhadap 

kekerasan, komitmen nasional dan pengakomodasian budaya lokal. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa, proses belajar kimia hijau berbasis LKLB berhasil mengakarkan pemahaman moderasi 

beragama di antara murid. Penelitian ini seiring dengan temuan Sodik (2020) yang menggarisbawahi 

bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh pada peningkatan kesadaran toleransi terhadap 

perbedaan. Temuan lain oleh Stari, dkk(2023) juga menerangkan bahwa model pembelajaran 

multidimensi dan multidisiplin mampu mentransfer pengetahuan, prinsip dan perilaku dalam dimensi 

praktis, serta mendorong pengembangan kebijakan pemahaman serta kepedulian prilaku dan sikap 

pada keberagaman. Vanesia, dkk, (2023) pun menunjukkan bahwa proses belajar berperan dalam 

pertumbuhan karakter peserta didik. 
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Tabel 6 menunjukkan perilaku moderasi beragama peserta didik sangat baik. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar kimia hijau berbasis LKLB memberikan imbas dalam 

mengembangkan sikap moderasi beragama peserta didik yang dipengaruhi oleh model belajar yang 

diarahkan guru. Hampir semua tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan dan pernyataan 

menunjukkan sikap yang moderat (Al-Asyhar, 2023). Pembelajaran kimia hijau berbasis LKLB 

merupakan kegiatan belajar yang bermuara pada murid (student center). Aktivitas belajar yang 

berfokus pada peserta didik menyediakan pengalaman edukatif yang jauh mendalam dibanding 

kegiatan belajar yang berfokus pada pengajar (Muyasaroh, 2019). Pembelajaran kimia harus terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan siswa (Hidayati, 2017). Pembelajaran tidak boleh 

monoton hanya dengan ceramah, tetapi juga harus memberi kesempatan murid agar berinteraksi 

dengan aktif saat proses belajar. Keadaan ini bersesuaian dengan temuan Busthomi (2018), yang 

menerangkan bahwa metode guru saat merancang  aktivitas belajar dan menelaah masalah-masalah 

yang ada bisa menumbuhkan pemahaman bagaimana seyogyanya berbuat yang tepat menurut prinsip 

dan ajaran yang berlaku hingga secara tidak sengaja dapat membentuk karakter (Busthomi, 2018). 

Disamping dengan menggunakan model pembelajaran berbasis LKLB, sikap moderasi agama juga 

harus didukung dengan topik pelajaran yang memuat prinsip moderat, bernilai terbuka, dan 

berwawasan global. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil melaksanakan pembelajaran kimia 

berbasis literasi keagamaan lintas budaya dengan nilai rata-rata 4,10 (kategori baik). Aktivitas siswa 

dalam mengembangkan kompetensi pribadi, komparasi, dan kolaborasi masing-masing tercatat 

sebesar 12,5%; 19,75%; dan 20,25%. Selain itu, keterampilan evaluasi, negosiasi, dan komunikasi 

siswa masing-masing mencapai 14,5%; 16%; dan 17%. Pemahaman moderasi beragama siswa 

mencapai 90% (kategori sangat baik), sementara perilaku moderasi beragama siswa mencapai 

97,25% (kategori sangat baik). Observasi juga mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran 

kimia hijau berbasis LKLB efektif dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama siswa. Pembelajaran 

kimia berbasis literasi keagamaan lintas budaya tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, 

tetapi juga memperkuat nilai-nilai moderasi beragama pada siswa. Ini mendukung upaya integrasi 

nilai-nilai moral dan sosial dalam pendidikan sains, yang dapat berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan harmonis. Penelitian ini terbatas pada konteks 

implementasi di MAN 1 Kota Malang, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke 

lingkungan pendidikan lain dengan kondisi budaya atau agama yang berbeda. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan latar belakang budaya dan agama yang 

beragam, guna menguji validitas dan generalisasi temuan. 
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